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[bookmark: _Toc224113758]2.1.1 Review Penelitian Sejenis
Sebelum melaksanakan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu mengkaji sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dan relevansi dengan topik yang diteliti. Langkah ini dilakukan untuk memperoleh landasan referensi yang kuat, sekaligus sebagai bahan pendukung dan pembanding dalam memahami permasalahan penelitian. Melalui penelaahan terhadap penelitian-penelitian sejenis, diharapkan penelitian yang dilakukan mampu mengungkap aspek-aspek tertentu yang belum banyak dibahas atau dikaji secara mendalam sebelumnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menempatkan keberagaman sudut pandang terhadap objek penelitian sebagai bagian yang penting. Oleh karena itu, adanya persamaan maupun perbedaan dengan penelitian terdahulu dipandang sebagai hal yang wajar dan justru dapat diselaraskan untuk saling melengkapi, sehingga menghasilkan temuan penelitian yang lebih komprehensif. Adapun penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Hidayat & Putri (2023), Strategi Komunikasi Persuasif dalam Komunitas Kesehatan untuk Mengurangi Gaya Hidup Sedenter, Jurnal Ilmiah Komunikasi (JIKOM). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menganalisis strategi komunikasi yang digunakan pengurus komunitas dalam mengajak masyarakat melawan fenomena "mager" (sedenter). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesan komunikasi yang bersifat persuasif, konsisten, dan menggunakan media sosial mampu memengaruhi pola pikir masyarakat untuk mulai bergerak aktif. Penelitian ini memperkuat argumen peneliti mengenai pentingnya komunikasi kelompok dalam mengubah perilaku gaya hidup. Secara metodologis, Hidayat dan Putri menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mengamati efektivitas pesan-pesan motivasi yang diproduksi oleh pengurus. Hasil penelitian tersebut menunjukkan secara empiris bahwa penyampaian pesan komunikasi yang dilakukan secara konsisten, persuasif, serta didukung oleh optimalisasi pemanfaatan media sosial terbukti mampu mengintervensi pola pikir masyarakat ke arah yang lebih aktif dan produktif. 
Persamaan antara penelitian Hidayat & Putri (2023) dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada kesamaan substansi masalah yang dikaji, yaitu sama-sama membedah fenomena sosiologis dari gaya hidup sedenter atau budaya "mager" di lingkungan masyarakat perkotaan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Namun demikian, terdapat perbedaan posisi teoritis yang sangat tajam di antara keduanya. Penelitian terdahulu hanya berfokus secara linier pada sudut pandang makro mengenai bagaimana strategi dari pihak pengurus komunitas kesehatan. Sementara itu, penelitian yang peneliti lakukan bergerak lebih radikal dan menyeluruh, tidak hanya melihat strategi pengurus melainkan menguji bagaimana dinamika komunikasi kelompok tersebut beroperasi ketika berhadapan dengan pertarungan dialog internal (minding) pada karakteristik anggota musiman (mood-oriented) di Komunitas Sobat Sabtu Bandung. 
2. Lestari (2024), Makna Jargon dan Simbol pada Komunitas Hobi Studi Interaksi Simbolik di Media Sosial, Jurnal Komunikasi Global. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus untuk meneliti bagaimana makna jargon di media sosial WhatsApp dan Instagram dikonstruksi oleh anggota komunitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jargon berfungsi sebagai bahasa pemersatu yang menciptakan rasa memiliki di antara anggota. Penelitian ini memberikan dasar bagi peneliti untuk menganalisis interaksi digital di grup WhatsApp Sobat Sabtu sebagai bagian dari interaksi simbolik.
Temuan lapangan dari Lestari (2024) mengonfirmasi bahwa sebaran jargon-jargon kasual di dalam ruang digital bertindak sebagai bahasa pemersatu (unifying language) yang sangat krusial dalam menumbuhkan perasaan memiliki (sense of belonging) dan membangun intimasi kelompok di antara sesama anggota komunitas hobi. 
Relevansi dan persamaan penelitian Lestari (2024) dengan penelitian ini terletak pada kesamaan penggunaan pisau analisis, yaitu Teori Interaksi Simbolik, serta kesamaan fokus amatan pada simbol bahasa digital (seperti penggunaan jargon verbal "Anti Mager" di dalam ruang komunikasi siber). Meskipun demikian, letak perbedaan mendasar dari kedua penelitian ini berada pada ruang lingkup interaksinya. Penelitian Lestari sepenuhnya membatasi amatan pada bentuk interaksi digital murni secara daring (online interaction). Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan pendekatan hibrida, di mana peneliti menggabungkan analisis interaksi digital di dalam grup WhatsApp resmi dengan pengamatan interaksi fisik tatap muka (face-to-face interaction) saat aktivitas lari rutin hari Sabtu di lapangan terbuka. Peneliti membedah bagaimana derasnya obrolan digital anak-anak lama justru berubah menjadi gangguan (noise) sosial yang memicu pembungkaman diri (silent reader) bagi anggota musiman.
3. Wiguna (2022), Pengaruh Kohesivitas Kelompok terhadap Konsistensi Berolahraga Anggota Komunitas Lari, Jurnal Mediakom. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk melihat sejauh mana kedekatan hubungan antar anggota (kohesivitas) memengaruhi kedisiplinan berolahraga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin kuat ikatan dalam kelompok, semakin tinggi motivasi anggota untuk tetap aktif. Penelitian ini memberikan landasan teori mengenai dinamika kelompok yang mendukung tujuan penelitian peneliti dalam melihat konsistensi gerakan "Anti Mager".
Persamaan dari penelitian Wiguna (2022) dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama membedah objek material yang sejenis, yakni dinamika kelompok di dalam lingkungan komunitas olahraga lari, serta mencari tahu faktor pembentuk konsistensi gerakan fisik. Namun, perbedaan terbesar terletak pada aspek metodologi dan paradigma penulisan. Penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif yang mengandalkan angka dan uji statistik asosiatif. Sementara itu, penelitian peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan paradigma konstruktivisme. Peneliti tidak bermaksud menguji hubungan variabel pengaruh secara mekanistik, melainkan ingin mendeskripsikan secara mendalam makna subjektif, hambatan psikologis, serta proses kognitif perdebatan mental (minding) yang berkecamuk di dalam kepala pelari musiman saat memutuskan hadir atau absen dari kegiatan olahraga kelompok.
4. Salsabila (2023), Interaksi Simbolik dalam Membentuk Identitas Kelompok pada Komunitas Olahraga Urban, UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana identitas kelompok terbentuk melalui penggunaan simbol dan bahasa khas dalam komunitas olahraga. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan atribut fisik dan jargon-jargon tertentu menjadi alat komunikasi yang efektif untuk memperkuat solidaritas dan identitas diri anggota di dalam kelompok. Relevansi penelitian ini terletak pada analisis penggunaan simbol non-verbal dalam lingkungan komunitas hobi.
Secara sosiologis, terdapat persamaan yang sangat erat antara penelitian Salsabila (2023) dengan penelitian ini, yakni sama-sama mengoperasionalisasikan Teori Interaksi Simbolik Herbert Blumer untuk menguliti dinamika internal komunitas olahraga urban di Kota Bandung. Namun, perbedaan tajam muncul pada aspek fokus tujuan penelitiannya. Penelitian Salsabila memfokuskan amatan teoritisnya pada aspek makro mengenai pembentukan identitas kelompok dan penguatan solidaritas kolektif. Sementara itu, penelitian peneliti mengalihkan lensa penelitian secara radikal ke tingkat mikro, yaitu membedah kegagalan sistem simbol bahasa kelompok yang justru memicu polarisasi respons tindakan berupa timbulnya rasa canggung, ketergantungan relasional terhadap "jangkar sosial", hingga kelumpuhan tindakan (behavioral paralysis) pada diri pelari musiman.
5. Pratama (2024), Konstruksi Makna "Sehat Mental" melalui Aktivitas Fisik Kolektif pada Komunitas Lari Urban di Bandung, Universitas Padjadjaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teori interaksi simbolik melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana anggota komunitas lari memaknai olahraga sebagai sarana menjaga kesehatan mental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial dan simbol-simbol keberhasilan dalam lari kolektif memberikan dampak positif terhadap stabilitas emosional anggota. Penelitian ini menjadi referensi penting dalam penerapan teori interaksi simbolik pada komunitas olahraga di Kota Bandung.
Persamaan antara penelitian Pratama (2024) dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada kesamaan penggunaan landasan teori Interaksi Simbolik, kesamaan metode kualitatif, serta kesamaan lokus penelitian yang sama-sama dibatasi pada ruang publik Kota Bandung. Di balik persamaan tersebut, terdapat perbedaan orientasi masalah yang sangat mencolok. Penelitian Pratama berfokus mengkaji korelasi makna olahraga dengan kesehatan mental (mental health) individu secara personal. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan secara murni diarahkan untuk membedah bagaimana kontestasi pola komunikasi kelompok (arus informasi dua arah dan multi-arah digital) dalam menggerakkan aksi nyata di dunia fisik guna meruntuhkan budaya malas gerak (Anti Mager) di tengah hambatan spasial murni berupa jarak geografis lintas kota.
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	No
	Nama Peneliti & Tahun
	Judul Penelitian
	Jenis&Sumber (Universitas/Jurnal)
	Persamaan
	Perbedaan

	1
	Hidayat & Putri (2023)
	Strategi Komunikasi Persuasif dalam Komunitas Kesehatan untuk Mengurangi Gaya Hidup Sedenter.
	Jurnal - Jurnal Ilmiah Komunikasi (JIKOM)
	Membahas tentang cara komunikasi melawan fenomena mager (sedenter).
	Fokus pada strategi pengurus, sedangkan penelitian ini pada dinamika kelompok secara menyeluruh.

	2
	Lestari (2024)
	Makna Jargon dan Simbol pada Komunitas Hobi: Studi Interaksi Simbolik di Media Sosial.
	Jurnal - Jurnal Komunikasi Global
	Meneliti makna jargon dan simbol (seperti jargon "Anti Mager").
	Fokus pada interaksi digital, sedangkan penelitian ini menggabungkan digital dan tatap muka.

	3
	Wiguna (2022)
	Pengaruh Kohesivitas Kelompok terhadap Konsistensi Berolahraga Anggota Komunitas Lari.
	Jurnal - Jurnal Mediakom
	Membahas tentang kohesivitas dan konsistensi lari.
	Menggunakan metode kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif.

	4
	Salsabila (2023)
	Interaksi Simbolik dalam Membentuk Identitas Kelompok pada Komunitas Olahraga Urban.
	Skripsi - UIN Sunan Gunung Djati Bandung
	Menggunakan Teori Interaksi Simbolik untuk membedah komunitas olahraga.
	Fokus pada pembentukan identitas, sedangkan penelitian ini pada motivasi melawan kemalasan.

	5
	Pratama (2024)
	Konstruksi Makna "Sehat Mental" melalui Aktivitas Fisik Kolektif pada Komunitas Lari Urban.
	Skripsi - Universitas Padjadjaran (UNPAD)
	Menggunakan teori Interaksi Simbolik dan berlokasi di Bandung.
	Fokus pada kesehatan mental, sedangkan penelitian ini pada perilaku anti mager.
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Komunikasi secara etimologis berasal dari bahasa Latin “communis” yang bermakna “kesamaan” atau “kebersamaan”. Makna tersebut merujuk pada upaya membangun kesepahaman antara dua orang atau lebih. Cherry dalam Stuart menjelaskan bahwa istilah komunikasi juga berakar dari kata Latin “communico” yang berarti “membagi” atau “menyampaikan”. Dengan demikian, komunikasi pada dasarnya merupakan aktivitas berbagi makna dalam rangka menciptakan pemahaman bersama. Rogers dan D. Lawrence Kincaid menegaskan bahwa komunikasi adalah suatu proses ketika dua orang atau lebih saling membangun dan mempertukarkan informasi sehingga tercapai pemahaman yang mendalam. Sementara itu, Edward Depari memaknai komunikasi sebagai proses penyampaian gagasan, harapan, dan pesan melalui simbol-simbol bermakna yang disampaikan oleh pengirim kepada penerima. Sejalan dengan pendapat tersebut, Theodore Herbert menyatakan bahwa komunikasi merupakan proses pemindahan makna atau pengetahuan dari seseorang kepada orang lain dengan tujuan tertentu (Cangara, 2019). 
Selain itu, sejumlah ahli lain juga mengemukakan definisi komunikasi. Shannon dan Weaver memandang komunikasi sebagai bentuk interaksi antar manusia yang saling memengaruhi, baik secara sadar maupun tidak sadar. Carl I. Hovland mendefinisikan komunikasi sebagai proses penyampaian rangsangan oleh komunikator dengan tujuan memengaruhi atau mengubah perilaku orang lain. Judy C. Pearson dan Paul E. Melson menyatakan bahwa komunikasi merupakan proses memahami dan berbagi makna. Anwar Arifin melihat komunikasi sebagai konsep yang memiliki banyak makna, khususnya ketika dipahami sebagai proses sosial yang menekankan aktivitas manusia dan perilaku pesan. Sementara itu, Lexicographer mendefinisikan komunikasi sebagai usaha untuk berbagi demi mencapai kebersamaan, di mana tujuan utama komunikasi adalah tercapainya kesamaan pemahaman terhadap pesan yang dipertukarkan (Karyaningsih, 2018). 
Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi memiliki beberapa karakteristik utama. Pertama, komunikasi merupakan suatu proses, artinya komunikasi berlangsung melalui tahapan-tahapan yang saling berkaitan dalam suatu rentang waktu tertentu. Kedua, komunikasi dilakukan secara sadar dan memiliki tujuan tertentu sesuai dengan maksud pelakunya. Ketiga, komunikasi menuntut adanya keterlibatan aktif, partisipasi, serta kerja sama dari pihak-pihak yang berkomunikasi agar pesan dapat dipahami secara efektif. Keempat, komunikasi bersifat simbolik karena menggunakan lambang-lambang, baik verbal maupun nonverbal, sebagai sarana penyampaian pesan. Kelima, komunikasi bersifat transaksional, yaitu adanya proses memberi dan menerima pesan secara timbal balik. Keenam, komunikasi dapat melampaui batas ruang dan waktu, sehingga pelaku komunikasi tidak selalu harus berada pada tempat dan waktu yang sama (Mas & Haris, 2020). 
Komunikasi tidak hanya bertujuan untuk menciptakan pemahaman, tetapi juga memiliki sasaran tertentu. Tujuan komunikasi antara lain mendorong terjadinya perubahan sosial melalui penyampaian informasi yang dapat memengaruhi sikap masyarakat ke arah yang lebih baik. Selain itu, komunikasi juga bertujuan mengubah pendapat dan persepsi masyarakat terhadap suatu informasi. Tujuan lainnya adalah mendorong perubahan perilaku individu atau kelompok setelah menerima pesan yang disampaikan (Mubarok & Andjani, 2014). 
Komunikasi dapat dipahami sebagai proses penyampaian pesan dan informasi secara dua arah yang berorientasi pada penerima pesan. Denis McQuail mengemukakan bahwa proses komunikasi dalam kehidupan sosial berlangsung dalam beberapa tingkatan. Tingkatan pertama adalah komunikasi intrapribadi, yaitu komunikasi yang terjadi dalam diri individu melalui proses berpikir dan pengolahan informasi. Tingkatan kedua adalah komunikasi antarpribadi, yakni komunikasi yang berlangsung secara langsung antara individu dengan individu lain, baik secara tatap muka maupun melalui media. Tingkatan ketiga adalah komunikasi kelompok, yaitu komunikasi yang terjadi dalam suatu kelompok di mana setiap individu berinteraksi sesuai dengan peran dan kedudukannya. Tingkatan keempat adalah komunikasi antar kelompok atau asosiasi, yang melibatkan perwakilan dari masingmasing kelompok. Tingkatan kelima adalah komunikasi organisasi, yaitu komunikasi yang berlangsung dalam dan antar organisasi yang bersifat lebih formal. Tingkatan terakhir adalah komunikasi dengan masyarakat luas, yang umumnya dilakukan melalui media massa seperti surat kabar, radio, dan televisi (Cangara, 2019). 
William I. Gordon mengemukakan bahwa komunikasi memiliki empat fungsi utama. Fungsi sosial, yaitu komunikasi sebagai sarana pembentukan konsep diri, pemenuhan kebutuhan hidup, dan pencapaian kebahagiaan. Fungsi ekspresif, yaitu komunikasi sebagai sarana mengungkapkan perasaan dan emosi, terutama melalui pesan nonverbal. Fungsi ritual, yaitu komunikasi yang dilakukan secara kolektif dalam berbagai kegiatan sosial dan budaya. Fungsi instrumental, yaitu komunikasi yang bertujuan untuk memberikan informasi, mendidik, memengaruhi, serta mengubah sikap dan keyakinan individu (Cangara, 2019). 
Lebih lanjut, Harold D. Lasswell menegaskan bahwa komunikasi memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Melalui komunikasi, manusia dapat mengendalikan lingkungannya, menyesuaikan diri dengan kondisi sosial tempat mereka berada, serta mewariskan nilai-nilai sosial dan budaya kepada generasi berikutnya (Cangara, 2019).
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Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehingga akan muncul beberapa pilihan pola dalam berkomunikasi. Dalam pola komunikasi akan didapatkan feedback dari penerima pesan yang dilakukan dari serangkaian aktivitas menyampaikan pesan dari proses komunikasi, hal inilah yang menjadikan pola komunikasi tersebut identik dengan proses komunikasi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa secara garis besar, pola komunikasi merupakan suatu cara kerja dalam berkomunikasi yang mana mencari cara terbaik dalam proses dari penyampaian pesan oleh pemilik pesan kepada penerima pesan. Sehingga akan muncul feedback atau timbal balik dari proses komunikasi yang dilakukan (Ngalimun, 2018). 
Effendy (2007) menyatakan pola komunikasi adalah salah satu cara dalam melakukan komunikasi untuk mempertahankan komunikasi formal, informal, dalam berhubungan dengan timbal balik atau dalam hal komunikasi yang membutuhkan satu sama lain. Proses komunikasi merupakan bagian dari pola komunikasi yang terdiri dari rangkaian kegiatan menyampaikan dan menerima pesan yang dilakukan oleh komunikator dan komunikan sampai menghasilkan respons atau timbal balik yang membentuk pola komunikasi. 
Pola komunikasi juga bisa diartikan sebagai proses komunikasi yang melibatkan dua orang atau lebih ketika melakukan interaksi atau komunikasi dengan jangka waktu tertentu dan dilakukan berulang-ulang. Effendy (2007) membagi pola komunikasi menjadi empat model, seperti:
1. Pola Komunikasi Primer: Pola Komunikasi primer merupakan pola komunikasi yang proses penyampaian pesan yang dilakukan komunikator kepada komunikan dengan menggunakan simbol atau lambang sebagai media saat melakukan proses komunikasi.
2. Pola Komunikasi Sekunder: Pola komunikasi sekunder merupakan pola komunikasi yang penyampaian pesannya menggunakan media atau alat sebagai channel kedua setelah menggunakan simbol atau lambang pada media pertama.
3. Pola Komunikasi Linear: Komunikasi linear yang dimaksud adalah mengandung makna lurus, pola komunikasi yang berjalan lurus. Proses penyampaian pesannya baik menggunakan media maupun tanpa media dan tanpa adanya umpan balik.
4. Pola Komunikasi Sirkular: Pola komunikasi sirkular mengandung makna bundar, lingkaran atau keliling. Dalam pola komunikasi sirkular proses komunikasi berjalan secara terus menerus, sehingga ada umpan balik antara komunikator dan komunikan. 
Sedangkan menurut DeVito (1997) pola komunikasi terdiri atas beberapa macam yaitu:
1. Pola komunikasi satu arah: Merupakan proses komunikasi yang penyampaian pesannya menggunakan ataupun tidak menggunakan media sebagai sarana mengirim pesan, pada pola komunikasi ini tidak adanya umpan balik yang diberikan oleh komunikan kepada komunikator. Biasanya dalam pola komunikasi satu arah komunikasi hanya bertindak sebagai pendengar saja, tidak memberikan respon atau tanggapan kepada komunikator.
2. Pola komunikasi dua arah: Pola komunikasi dua arah melibatkan komunikator dan komunikan menjadi saling tukar fungsi dalam menjalankan fungsi mereka, komunikator akan menjadi komunikan dan begitu sebaliknya, biasanya pola komunikasi ini juga disebut sebagai pola komunikasi timbal balik.
3. Pola Komunikasi Multi Arah: Pola komunikasi multi arah merupakan proses komunikasi yang terjadi di dalam satu kelompok yang anggotanya lebih banyak dimana komunikator dan komunikan akan saling bertukar informasi ataupun pesan secara dialogis.
Dalam dinamika kehidupan masyarakat kontemporer, pola komunikasi kelompok tidak lagi dapat dipahami secara kaku sebagai jalur struktural atau birokrasi organisasi formal semata. Komunitas hobi urban, khususnya yang bergerak di bidang kebugaran dan olahraga seperti komunitas lari di Kota Bandung, memiliki kekhasan ekosistem komunikatif di mana batas-batas hierarki dilebur menjadi hubungan sosial yang bersifat kasual, partisipatif, dan demokratis. 
Pola komunikasi yang terbentuk di dalam lingkungan ini umumnya mengarah pada model multi-arah dan dua arah (two way traffic communication), di mana fungsi antara komunikator dan komunikan saling bertukar secara dialogis dan spontan tanpa didominasi oleh sekat senioritas. Pihak manajemen atau pengurus memposisikan diri mereka sebagai fasilitator yang komunikatif dan terbuka, sementara anggota diberikan ruang yang sangat besar untuk menyampaikan aspirasi, memberikan umpan balik, serta menghidupkan atmosfer kelompok secara interaktif.
Namun demikian, pola komunikasi kelompok urban di era digital masa kini menghadapi tantangan berupa fragmentasi relasional dan polarisasi respons tindakan individu yang pekat. Arus utama informasi kelompok tidak lagi bertumpu secara mutlak pada interaksi tatap muka (face-to-face interaction) di lapangan, melainkan dikelola secara hibrida melalui pemanfaatan platform media digital seperti grup WhatsApp dan Instagram. Ketika ruang komunikasi digital ini didominasi secara pekat oleh obrolan internal, humor, dan candaan kelompok anggota lama, maka saluran komunikasi siber tersebut dapat berubah fungsi menjadi hambatan komunikasi berupa gangguan (noise) sosial bagi anggota baru atau anggota yang berada di lingkaran luar (outer-circle). 
Pola komunikasi makro yang terpusat dan hanya dinikmati secara eksklusif oleh kelompok aktif berpotensi memicu kesenjangan komunikasi (communication gap) serta kelumpuhan tindakan (behavioral paralysis) bagi anggota pasif. Oleh karena itu, efektivitas pola komunikasi kelompok urban sangat ditentukan oleh kemampuannya untuk menyelaraskan pesan digital makro dengan pendekatan komunikasi interpersonal yang bersifat mikro, inklusif, dan personal agar mampu merangkul seluruh karakteristik anggota secara merata. 
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Komunikasi verbal dan nonverbal merupakan dua bentuk utama penyampaian pesan dalam proses komunikasi. Keduanya berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan makna, membangun pemahaman, serta menjalin hubungan antara individu. Dalam konteks komunikasi interpersonal, komunikasi verbal dan nonverbal tidak dapat dipisahkan karena makna pesan tidak hanya ditentukan oleh kata-kata yang diucapkan, tetapi juga oleh isyarat non bahasa yang menyertainya. Menurut DeVito (2019), komunikasi akan berlangsung efektif apabila pesan verbal dan nonverbal yang disampaikan berada dalam kondisi yang selaras dan saling mendukung.
Dalam penelitian kualitatif, komunikasi verbal dan nonverbal menjadi aspek penting karena keduanya mencerminkan pengalaman subjektif, sikap, serta cara individu memaknai interaksi sosial. Oleh karena itu, pemahaman terhadap komunikasi verbal dan nonverbal diperlukan untuk menganalisis proses komunikasi interpersonal dan pola komunikasi yang terjadi dalam suatu konteks sosial tertentu. 
Komunikasi verbal adalah proses penyampaian pesan yang menggunakan bahasa sebagai media utama, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Bahasa berfungsi sebagai simbol yang disepakati secara sosial untuk menyampaikan ide, gagasan, informasi, dan perasaan. Mulyana (2017) menyatakan bahwa bahasa memungkinkan manusia mengungkapkan realitas sosial secara terstruktur, sehingga pesan dapat dipahami oleh pihak lain sesuai dengan konteksnya.
Dalam komunikasi interpersonal, komunikasi verbal berperan sebagai sarana utama penyampaian makna secara eksplisit. Melalui kata-kata, individu dapat menjelaskan maksud, memberikan penegasan, menyampaikan argumen, serta mengklarifikasi pesan. DeVito (2019) menjelaskan bahwa komunikasi verbal tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga untuk membangun dan memelihara hubungan interpersonal melalui dialog dan percakapan yang berkesinambungan. 
Komunikasi verbal juga dipengaruhi oleh faktor budaya, latar belakang pendidikan, dan pengalaman sosial individu. Perbedaan dalam penggunaan bahasa, pilihan kata, serta gaya bicara dapat memengaruhi proses pemaknaan pesan. Dalam penelitian kualitatif, aspek ini menjadi penting karena bahasa yang digunakan informan mencerminkan cara berpikir, nilai, dan pengalaman hidup mereka. Oleh karena itu, analisis komunikasi verbal tidak hanya menekankan pada isi pesan, tetapi juga pada konteks sosial dan situasi komunikasi yang melatarbelakanginya. 
Komunikasi nonverbal merupakan proses penyampaian pesan tanpa menggunakan kata-kata, melainkan melalui simbol-simbol non bahasa seperti ekspresi wajah, gerak tubuh, kontak mata, intonasi suara, sentuhan, dan penggunaan jarak. Menurut Knapp dan Hall (2014), komunikasi nonverbal memiliki peran penting dalam memperkuat, melengkapi, mengulang, bahkan menggantikan pesan verbal yang disampaikan dalam interaksi interpersonal.
Dalam praktik komunikasi interpersonal, pesan nonverbal sering kali lebih dominan dalam mengungkapkan emosi dan sikap individu. Rakhmat (2015) menyatakan bahwa komunikasi nonverbal mampu menunjukkan perasaan yang tidak selalu dapat diungkapkan melalui kata-kata, seperti ketulusan, empati, ketegangan, atau penolakan. Ketidaksesuaian antara pesan verbal dan nonverbal dapat menimbulkan kebingungan dan kesalahpahaman dalam proses komunikasi. 
Dalam penelitian kualitatif, komunikasi nonverbal menjadi sumber data penting yang diperoleh melalui observasi. Gestur, mimik wajah, serta bahasa tubuh informan memberikan informasi tambahan yang membantu peneliti memahami makna komunikasi secara lebih mendalam. Oleh karena itu, analisis komunikasi nonverbal memungkinkan peneliti menangkap makna implisit yang tidak selalu muncul dalam komunikasi verbal.
Komunikasi verbal dan nonverbal memiliki hubungan yang saling melengkapi dalam proses komunikasi. DeVito (2019) menjelaskan bahwa pesan nonverbal dapat berfungsi untuk menegaskan, memperjelas, atau bahkan bertentangan dengan pesan verbal. Keterpaduan antara kedua bentuk komunikasi ini menentukan keberhasilan penyampaian makna dan efektivitas interaksi antar individu. 
Dalam konteks penelitian ini, komunikasi verbal dan nonverbal dipahami sebagai bagian integral dari komunikasi interpersonal yang membentuk pola komunikasi tertentu. Pemahaman terhadap kedua bentuk komunikasi tersebut menjadi dasar dalam menganalisis bagaimana individu menyampaikan pesan, menafsirkan makna, serta membangun hubungan sosial dalam interaksi sehari-hari. Dengan demikian, komunikasi verbal dan nonverbal berperan penting dalam menjelaskan dinamika komunikasi interpersonal dan pola komunikasi yang muncul dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc224113763]2.1.2.4. Komunikasi Kelompok
Komunikasi kelompok merupakan salah satu bentuk komunikasi yang terjadi ketika individu berinteraksi dengan lebih dari dua orang dalam suatu kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam komunikasi kelompok terjadi pertukaran pesan, gagasan, maupun informasi yang melibatkan beberapa individu yang saling mempengaruhi satu sama lain. Komunikasi ini biasanya berlangsung secara tatap muka maupun melalui media tertentu dan memiliki pola interaksi yang lebih kompleks dibandingkan komunikasi interpersonal.
Menurut Joseph A. DeVito, komunikasi kelompok adalah proses komunikasi yang terjadi di antara tiga orang atau lebih yang berinteraksi secara langsung untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi tersebut memungkinkan setiap anggota kelompok memberikan tanggapan atau umpan balik terhadap pesan yang disampaikan.
Sementara itu, Deddy Mulyana menjelaskan bahwa komunikasi kelompok merupakan komunikasi yang berlangsung antara beberapa orang dalam suatu kelompok kecil, seperti dalam rapat, diskusi, atau pertemuan, yang memungkinkan setiap peserta berpartisipasi aktif dan memberikan respon secara langsung.
Pendapat lain dikemukakan oleh Onong Uchjana Effendy yang menyatakan bahwa komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara seorang komunikator dengan sejumlah komunikan yang tergabung dalam suatu kelompok tertentu dengan tujuan untuk berbagi informasi, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan bersama.
Komunikasi kelompok memiliki beberapa fungsi penting dalam kehidupan sosial maupun organisasi. Melalui komunikasi kelompok, individu dapat bertukar informasi, membangun hubungan sosial, serta menyelesaikan berbagai permasalahan bersama.
Menurut Joseph A. DeVito, komunikasi kelompok memiliki beberapa fungsi utama, yaitu sebagai sarana pemecahan masalah (problem solving), pengambilan keputusan (decision making), serta sebagai media untuk berbagi informasi dan pengalaman antar anggota kelompok. Dalam proses tersebut setiap anggota kelompok memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan memberikan masukan.
Selain itu, Deddy Mulyana menyebutkan bahwa komunikasi kelompok juga berfungsi untuk mempererat hubungan sosial antar individu, membangun kerja sama, serta menciptakan rasa kebersamaan dalam suatu kelompok. Dengan komunikasi yang baik, kelompok dapat bekerja secara lebih efektif dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Proses komunikasi dalam kelompok terjadi melalui interaksi yang melibatkan pengiriman pesan, penerimaan pesan, serta pemberian umpan balik antara anggota kelompok. Setiap anggota kelompok berperan sebagai komunikator sekaligus komunikan dalam proses tersebut.
Menurut Stephen W. Littlejohn, komunikasi kelompok merupakan proses interaksi yang dinamis di mana anggota kelompok saling mempengaruhi melalui pertukaran pesan. Interaksi tersebut membentuk pola komunikasi tertentu yang dapat mempengaruhi efektivitas kelompok dalam mencapai tujuannya.
Selain itu, R. Wayne Pace dan Don F. Faules menjelaskan bahwa komunikasi kelompok melibatkan proses penyampaian pesan yang berlangsung secara terus-menerus dan saling berkaitan antara anggota kelompok. Proses ini mencakup penyampaian ide, tanggapan, diskusi, hingga tercapainya kesepakatan bersama.
Menurut Joseph A. DeVito, salah satu karakteristik utama komunikasi kelompok adalah jumlah anggota yang lebih dari dua orang sehingga memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih kompleks. Selain itu, setiap anggota kelompok memiliki kesempatan untuk memberikan umpan balik secara langsung terhadap pesan yang disampaikan.
Deddy Mulyana juga menyatakan bahwa komunikasi kelompok memiliki ciri adanya tujuan bersama yang ingin dicapai oleh anggota kelompok. Dalam prosesnya, komunikasi kelompok juga melibatkan struktur peran, norma kelompok, serta hubungan interpersonal antar anggota.
Secara umum, karakteristik komunikasi kelompok dapat meliputi beberapa hal, yaitu adanya lebih dari dua orang anggota, adanya interaksi yang berlangsung secara langsung, adanya tujuan bersama, adanya peran atau struktur dalam kelompok, serta adanya norma atau aturan yang mengatur perilaku anggota kelompok.
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Teori interaksi simbolik merupakan salah satu pendekatan dalam kajian komunikasi yang menitikberatkan pada makna yang muncul melalui interaksi sosial. Blumer (1969), yang mengembangkan teori ini dari pemikiran George Herbert Mead, menjelaskan bahwa individu bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna yang dimiliki terhadap objek tersebut. Makna ini muncul dari hasil interaksi sosial dan kemudian dimodifikasi melalui proses interpretasi yang berlangsung secara internal. Menurut Charon (2010), interaksi simbolik menekankan bahwa komunikasi bukan sekadar transfer informasi, melainkan pertukaran simbol-simbolyang mengandung makna, seperti bahasa, gestur, dan ekspresi wajah, yang kemudian dimaknai secara subjektif oleh masing-masing individu. Blumer (1969) merumuskan tiga premis utama dalam interaksi simbolik:
1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna yang diberikan kepada sesuatu itu.
2. Makna tersebut berasal dari interaksi sosial.
3. Makna dimodifikasi melalui proses interpretasi yang dilakukan oleh individu.
Premis ini menegaskan bahwa komunikasi manusia bersifat dinamis dan subjektif, tergantung pada konteks dan pengalaman sosial yang membentuk persepsi individu. 
Dalam interaksi simbolik terdapat tiga konsep penting yang di kemukakan oleh Blumer, yaitu makna (meaning), bahasa (language) dan pemikiran (thought) (Morissan, 2013). Definisi singkat dari ke tiga ide dasar dari interaksi simbolik, antara lain:
1. Makna (meaning), adalah sesuatu yang dikaitkan dengan sebuah objek, peristiwa, fenomena dan meyakini bahwa makna adalah kondisi yang muncul sebagai akibat dari peristiwa interaksi anggota kelompok bukan dari interstik objek artinya bahwa bukan dari nilai yang ada dalam objek tersebut.
2. Bahasa (language) adalah sumber makna yang didapatkan seseorang melalui interaksi, makna tidak melekat pada objek, melainkan dinegosiasikan melalui pengguna bahasa.
3. Pemikiran (thought) adalah proses pengambilan peran orang lain, dimana bahwa manusia bertindak berdasarkan makna yang ada pada sesuatu bagi mereka.
Simbol berfungsi sebagai perantara dalam membentuk makna dan membangun realitas sosial. Miller (2020) menekankan bahwa simbol menjadi pusat dalam proses komunikasi karena simbol memfasilitasi penyampaian ide dan nilai secara kolektif. Simbol dapat berbentuk bahasa, ekspresi verbal, atau tanda-tanda khusus yang dimengerti oleh komunitas tertentu. 
Mead (1934), mengemukakan bahwa dalam proses interaksi simbolik, individu membentuk self (diri) melalui dua tahap, yaitu "I" (diri yang spontan) dan "Me" (diri yang dikonstruksi dari pandangan orang lain). Konsep generalized other menjadi penting karena melalui proses ini individu belajar memahami norma dan harapan sosial yang berlaku dalam lingkungan tertentu.
Bahasa menjadi medium utama dalam interaksi simbolik, Beebe et al. (2016) menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal, baik dalam tatap muka maupun secara daring, tidak lepas dari penggunaan bahasa verbal dan nonverbal yang mengandung simbol yang harus dimaknai oleh partisipan.
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	Sebelum melangkah pada visualisasi bagan, penelitian ini menyusun alur kerangka pemikiran guna memetakan secara sistematis alur berpikir peneliti dalam membedah fenomena pola komunikasi kelompok di dalam ruang lingkup olahraga urban. Penelitian ini menempatkan Teori Interaksi Simbolik yang dikembangkan oleh Herbert Blumer sebagai pisau analisis utama untuk menguliti bagaimana sebuah gerakan kolektif bermutasi, diinternalisasi, atau justru dieliminasi oleh kognisi sosial anggotanya. Penggunaan teori ini dinilai sangat relevan karena fenomena gerakan "Anti Mager" yang digulirkan oleh Komunitas Sobat Sabtu Bandung bukan sekadar aktivitas fisik murni, melainkan sebuah proses rekayasa sosial yang sarat akan pertukaran simbol, makna, dan interpretasi mendalam di dalam internal kelompok. 
Berdasarkan pada penjelasan konsep dan teori di atas, selanjutnya peneliti
[bookmark: _Toc224113702]       membuat kerangka pemikiran sebagai berikut:









Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
POLA KOMUNIKASI KELOMPOK DALAM MENDORONG GERAKAN ANTI MAGER DI KOMUNITAS SOBAT SABTU BANDUNG
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